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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan desain dan kevalidan LKPD berbasis kearifan lokal Lombok
pada materi interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungannya serta meningkatkan hasil blajar peserta
didik terhadap LKPD IPA berbasis kearifan lokal Lombok pada materi interaksi antar makhluk hidup
dengan lingkungannya. Kurangnya bahan ajar dalam proses pembelajaran IPA dan jarangnya guru
mengaitkan konsep IPA pada materi intraksi anatr makhluk hidup dengan lingkungannya, dengan kearifan
lokal dalam proses pembelajaran merupakan dasar dalam melakukan penelitian. Penelitian ini merupakan
penelitian model pengembangan ADDIE yang dimana singkatan dari Analyze (Analisis), Design (Perencanaan),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Tingkat kevalidan LKPD
dilihat dari penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, dan media sedangkan untuk melihat
valid/Tidaknya LKPD yang dikembangkan, dengan uji validasi oleh 2 ahli, uji praktisi terhadap 1 orang
Guru IPA dan uji coba terbatas 10 orang peserta didik di SMP Negeri 1 Keruak dengan menggunakan
angket. Data yang diperoleh dianalisis dengan wawancara, Validasi ahli 1 memperoleh skor 80% dengan
kriteria “sangat baik”, validasi ahli 2 memperoleh skor 76,42% dengan kriteria “baik”, validasi praktisi guru
memperoleh sekor 80% dengan kriteria “sangat baik”. Validasi uji terbatas siswa memperoleh sekor rata-rata
89,21%, “dengan kriteria sangat baik” dengan perolehan ini LKPD dinilai telah valid dan telah layak diuji
cobakan pada peserta didik. Untuk mengetahui meningkat atau tidaknya hasil blajar siswa menggunakan
LKPD berbasisi kearifan lokal Lombok, maka dilakukan tahap uji coba efektifitas LKPD, dengan
mendapatkan sekor 86,4% dengan kriteria “sangat baik”. Hal ini dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
kearifan lokal Lombok pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya valid digunakan sebagai
bahan ajar di SMP Negeri 1 Keruak.
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INTRODUCTION Pengembangan berbagai bahan ajar saat ini
telah banyak dilakukan oleh berbagai
kalangan, baik guru ataupun percetakan
buku  untuk  memenuhi  kebutuhan
pendidikan yang diharapkan pemerintah.
Adapun hal tersebut juga dilakukan oleh
peneliti  untuk dapat mengembangkan
Lembar LKPD guna memenuhi kebutuhan
pendidikan saat ini. LKPD ini pada dasarnya
sama dengan LKS namun saat ini
penggunaan istilah bahan ajar berbentuk
lembar kegiatan ini menjadi LKPD (Auralia
Putri 2021: hal.4).

Faktor keberhasilan dalam
pembelajaran ~ salah  satunya  sangat
bergantung pada penggunaan sumber belajar
atau media yang dipakai selama peroses
pembelajaran  (Zaifullah,  Cikka, and
Kahar.2021). Oleh karna itu perlu adanya
pengembangan dan penerapan media dalam
bentuk bahan ajar agar menunjang proses
pembelajaran. Bahan ajar yang
dikembangkan dapat berupa bahan ajar
cetak, film, audio, video peta globe, charta
atau kombinasi keduanya.

LKPD merupakan salah satu bahan ajar
dalam bentuk lembaran- lembaran materi
yang meliputi serangkaian pengalaman
belajar yang disusun secara sistematis
bertujuan membantu peserta didik belajar
dengan baik. Selain itu melalui penggunaan
LKPD dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran di sekolah, baik

Hal ini dikarnakan tujuan dari
kurikulum merdeka adalah menciptakan
pendidikan menyenangkan bagi peserta
didik dan guru, dengan menekankan pada
pengembangan aspek keterampilan dan
karakter sesuai nilai-nilai bangsa Indonesia
(Ernawati, h, and h. dkk, 2024).
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waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga
guna mencapai tujuan secara optimal
(Fuadi et al. 2021).

Kearifan lokal merupakan tradisi
yang berkembang di masyarakat untuk
mengelola sumber daya yang ada agar
tetap terjaga  kelestariannya. Agar
eksistensi budaya tetap kukuh, maka
kepada generasi penerus bangsa perlu
ditanamkan rasa cinta akan kebudayaan
lokal khususnya yang ada didaerah,
salah satu caranya adalah dengan
mengintegrasikan nilai-nilai  kearifan
budaya lokal dalam proses pembelajaran
di sekolah (Ardi et al. 2024).

Lombok merupakan sebuah pulau
eksotis di Indonesia, yang terkenal
dengan keindahan alamnya, pulau yang
kaya dengan budaya adat yang memikat.
Penduduk asli Lombok, yang dikenal
dengan suku sasak, memiliki tradisi dan
kebudayaan yang unik. Pulau Lombok
merupakan pulau yang kaya akan
kearifan lokal, dengan adanya kearifan
lokal tersebut seharusnya siswa dapat
mengkaji dan menelaah kearifan lokal
yang ada secara ilmiah.

Pembelajaran yang berorientasi
pada kearifan lokal diyakini mampu
meningkatkan keterampilan
penyelesaian masalah karena
pembelajaran yang disampaikan sesuai
dengan keadaan yang ada di lingkungan.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya  tentang  pembelajaran
berbasis kearifan lokal yang dilakukan
oleh Wahyuni, = menyatakan bahwa
perangkat pembelajaran berbasis
kearifan lokal yang di kembangkan
dalam kategori valid sehingga cukup
efektif dalam meningkatkan kemampuan
penyelesaian masalah siswa (Ismah,
Astuti, and Yuzianah. 2024).

Di jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP), materi interaksi makhluk
hidup dan lingkungannya Tujuan
Pembelajaran yaitu = Menganalisis
interaksi makhluk hidup dan
lingkungannya serta dinamika populasi
akibat interaksi tersebut. Hubungan
antara ~ makhluk  hidup  dengan
lingkungannya, baik lingkungan yang
berupa makhluk hidup maupun benda-
benda tak hidup membentuk suatu
hubungan timbal balik yang rumit dan
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kompleks. =~ Makhluk  hidup  dengan
lingkungannya yang saling berhubungan di
alam, biasa di sebut dengan ekositem.

Hasil belajar dikonsepkan para ahli
dengan pandangan yang bervariasi. Konsep
tersebut pada umumnya mengatakan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang diperoleh peserta didik dari kegiatan
proses belajarnya atau latihan-latihan yang
ditunjukkan oleh adanya perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari pengalaman
belajarnya. Dikutif Menurut Gagne seperti
dikutif Chalijah (2004) mengemukan lima
kemampuan sebagai bukti hasil belajar, yaitu
keterampilan, intlektual, strategi kongnitif,
informasi verbal, keterampilan motorik dan
sikap.

Berdasarkan pemaparan di atas,
aktivitas dan kreativitas yang diharapkan
dalam proses pembelajaran dituntut interaksi
yang seimbang, interaksi yang dimaksud
adalah adanya interaksi antara guru dengan
siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan
guru. Dalam prosesnya nanti diharapkan
adanya komunikasi banyak arah yang
memungkinkan aktivitasdan kreativitas yang
diharapkan. Oleh karena itu penulis
termotivasi untuk melakukan penelitian
dengan judul:“Pengembangan LKPD Berbasis
Kearifan Lokal Lombok Pada Materi Intraksi
Antagr Mahkluk Hidup Dengan Lingkungannya
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMPN
1 Keruak”.

METHODS

Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan model ADDIE merupakan
singkatan dari Analyze, Design, Development or
Production, Implementation or Delivery and
Evalutions.

Jenis  penelitian ini merupakan
penelitian  pengembangan  (Research and
Development/R&D). Penelitian pengembangan
(Research and Development) adalah metode
penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2012).

Prosedur  pengembangan  merupakan
penjelasan lebih lanjut tentang tahap-tahap yang
akan dilaksanakan dengan mengikuti ketentuan-
ketentuan yang telah tercantum dalam model
pengembangan. Berdasarkan model
pengembangan yang dipilih yaitu ADDIE
(Analysis, Design, Development or Production,
Implementation or Delivery and Evalutions.
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Tahap Analysis (Analisis)

Pada tahap analysis (analisis) telah
dilakukan kegiatan sebagai berikut
meliputi: (1).Analisis Kebutuhan dan
Permasalahan Siswa: Pada tahap ini,
peneliti mengkaji masalah dasar yang
dihadapi siswa dalam pembelajaran
sehingga perlu dikembangkan suatu
bahan ajar berupa LKPD. Hasil kajian
peneliti tentang permasalahan-
permasalahan yang muncul dalam
pembelajaran IPA di kelas VII antara lain:
(a). Materi yang banyak, beragam dan
terintegrasi menyebabkan siswa kurang
tertarik mempelajari IPA khususnya
materi Intraksi antar makhluk hidup
dengan lingkungannya, (b). Dalam
kegiatan pembelajaran di kelas, guru
menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab, (c). Penggunaan bahan ajar
seperti buku paket yang dimiliki oleh
guru masih berupa buku paket seadanya,
dan tidak banyak siswa memiliki
pegangan buku seperti LKPD atau buku
IPA lainnya menyebabkan kurang
ketertarikan ~ siswa  dan  kurang
memuaskan dalam menjalani proses
pembelajaran, (d). Kecepatan memahami
materi pelajaran antar siswa berbeda oleh
karena itu guru menyatakan perlu
dikembangkan bahan ajar yang menarik
sehingga memperjelas materi dan
memudahkan siswa dalam memahami
materi. (2). Analisis Kurikulum: Analisis
kurikulum dilakukan untuk memetakan
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan
Tujuan Pembelajaran (TP) yang berkaitan
dengan materi Intraksi antar makhluk
hidup dengan lingkungannya dalam
kurikulum sebagai dasar untuk membuat
indikator dan tujuan pembelajaran
LKPD. Hasil analisis kurikulum dapat

dijabarkan sebagai berikut: (a). Kurikulum
Merdeka Belajar saat ini digunakan di SMPN
1 Keruak. (b). Indikator pembelajaran dalam
LKPD. (c). sesuaikan dengan CP, TP dan ATP
pada kurikulum yang digunakan. (d). Tujuan
pembelajaran dalam LKPD dijabarkan dari
Tujuan Pembelajaran. (3)Analisis Sumber
Belajar: Analisis sumber belajar dilakuakan
untuk mengetahui situasi dan kondisi
pembelajaran IPA di SMPN 1 Keruak. Hasil
analisis Sumber belajar dapat dijabarkan
sebagai  berikut: (a). Siswa  hanya
menggunakan buku dari sekolah dan teks
berupa buku yang diambil dari IPA
SMP/MTs Kelas VII Buku Siswa, Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
dan sumber lain-lainnya. (b). Buku teks yang
digunakan guru hanya memuat tentang
materi dan soal-soal yang harus diselesaikan
siswa, tidak  melatih siswa dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi serta
kurang kontekstual atau kurang memiliki
contoh-contoh yang dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. (c). Buku teks
yang digunakan tidak ada yang berbasis
kearifan lokal Lombok sehingga siswa kurang
memiliki ketertarikan.

Tahap Design (Perancangan)

Setelah melakukan tahap analysis
(analisis), maka peneliti melakukan tahap
design (perancangan) dari LKPD vyang
dikembangkan. Pada tahap perancangan
LKPD ini telah dilakukan kegiatan yaitu
menyusun garis besar isi LKPD, mendesain
isi pembelajaran LKPD, menyusun instrumen
penelitian, dan menyusun LKPD. Adapun
hasil desain atau perencanaan pengembangan
LKPD vyaitu sebagai berikut: (1). Menyusun
garis besar isi LKPD : Garis besar isi LKPD
berisi rencana awal tentang apa yang akan
ditulis dalam LKPD dan bagaimana urutan
materi yang akan disajikan. Dari tahap ini
diperoleh penyusunan garis besar dari isi
LKPD terdiri dari: (a) Caver judul,
(b)Identitas, (c) kata pengantar, (d) Daftar isi,
, (f) Petunjuk penggunaan LKPD, (g)Deskrifsi
LKPD, (h) Standar isi, (i)Peta konsep, (j)
Kegiatan pwertama, (k) Kegiatan kedua (1)
Kegiatan tiga, (m)Glosarium, (n) Daftar
pustaka (o) Profil penulis, (2). Mendesain isi
pembelajaran LKPD: Pembelajaran dalam
LKPD Berbasis Kearifan lokal yang telah
dikembangkan dengan mengaitkan dengan
bahasa dan kebudayaan dilombok. Dengan
mengaitkan bahasa lombok dan budaya,
siswa lebih tertarik belajar menggunakan
LKPD tersebut, (3). Buku teks yang
digunakan tidak ada yang berbasis kearifan



lokal Lombok sehingga siswa kurang
memiliki ketertarikan.
Tahap development (pengembangan)

Tahap pengembangan ini terdiri
dari tiga langkah, yaitu penulisan draft
LKPD, penyuntingan dan validasi dan
penilaian LKPD. Hasil dari tahap
pengembangan LKPD Berbasis Kearifan
Lokal Lombok ini adalah sebagai berikut.

Penulisan Draft LKPD: (a).
Halaman Judul: Halaman judul (sampul)
bagian depan terdiri dari judul, nama
penyusun, gambar, dan tingkat jenjang.
Gambar yang dipilih disesuaikan dengan
materi isi dari LKPD,

Sebelum Setelah

LKPD - IPA o]

BERBASIS! KEARIFAN LOKAL LOMBOK
INTRAKS| MAKHLUK HIDUP DENGAN LINGKUNGANNYA

LKPD-IPA

PROGRAM STUDI TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS SAINS.
INSTITUT STUDI ISLAM SUNAN DOE
2004

(b). Identitas: Didalam halam
identitas bagian terdapat judul, tingkat
jenjang, (c). Kata Pengantar: Pada bagian
kata pengantar ini berisi pengantar,
ucapan terima kasih kepada pihak yang
telah membantu dalam pembuatan
LKPD serta harapan dalam penggunaan
LKPD, (d). Daftar Isi: Pada bagian daftar
isi, berisi tentang daftar halaman pada
setiap lembaran yang terdapat dalam
LKPD. (e). Petunjuk penggunaan LKPD:
Didalam petunujuk LKPD terdapat
penunjuk cara pemakain LKPD, (F).
Deskrifsi LKPD: Deskripsi Lembar Kerja
Peserta  Didik  (LKPD)  biasanya
merupakan bagian dari LKPD yang
memberikan gambaran umum tentang
tujuan, isi, dan cara penggunaan LKPD
tersebut, (g). Standar Isi: Didalam
standar isi terdapat capain
pembelajarn(CP), tujun pembelajaran
(TP) dan alur tujun pembelajaran (ATP),
(h). Peta Konsep: Pada bagian peta
konsep ini bertujuan untuk mengetahui
urutan  materi  beserta  sub-bab
pembelajarannya, (i). Kegiatan 1-3: tahap
ini, kegiatan 1, 2, dan 3 didalamya ada
kegiatan belajar siswa, (j). Glosarium:

Pada glosarium ini terdapat penjelasan
istilah-istilah yang ada pada LKPD berbasis
kearifan lokal Lombok, sesuai materi intraksi
antar makhluk hidup dengan lingkungannya,
(k). Daftar Pustaka: Pada tahap ini berisi
daftar acuan yang digunakan dalam
membuat LKPD. (1). Profil Pada Profil Penulis
terdapat identitas penulis seperti nama, usia
agama, alamat, pekerjaan, NIM, poto, email,
dan kewarganegaraan.

Penyuntingan: Setelah draft LKPD
dalam bentuk LKPD Berbasis Kearifan Lokal
Lombok selesai, selanjutnya dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing dengan tujuan
untuk mendapatkan saran perbaikan dan
penyempurnaan. Dari hasil yang telah
dikonsultasikan tersebut, selanjutnya
diperbaiki sesuai saran dari dosen
pembimbing, kemudian dikonsultasikan
kembali sehingga draft LKPD tersebut
disetujui untuk divalidasi kepada ahli.

Validasi dan Penilaian LKPD: Validasi
bertujuan untuk meminta pertimbangan ahli.
Berdasarkan validasi ahli, didapatkan data
kekurangan atau  kelemahan  produk.
Kekurangan atau kelemahan produk tersebut
selanjutnya diperbaiki sesuai saran validator.

Berdasarka validasi kelayakan ahli
materi dilakukan satu tahapan validasi oleh
dua dosen ahli materi. Berdasarkan penilaian
dua ahli materi, kebahasaan, dan media
kelayaka LKPD yang berbeda Hal ini dapat
diartikan bahwa materi intraksi antar
makhluk hidup dengan lingkungannya yang
dikembangkan validator 1 memperoleh nilai
persentasi kelayakan 80% menyatakan sangat
layak dan tidak perlu direvisi sedangkan
Validasi 2 memperoleh nilai persentasi
kelayakan 76.42% menyatakan layak, dan
perlu revisi sedikit. Hal ini dapat diartikan
bahwa materi intraksi antar makhluk hidup
dengan lingkungannya yang dikembangkan
dalam LKPD sudah memenubhi syarat untuk
digunakan sebagai bahan ajar, dimana materi
intraksi antar makhluk hidup dengan
lingkungannya adalah materi IPA yang
memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan
kehidupan sehari-hari. Jadi, dalam
pembelajaraannya materi intraksi antar
makhluk hidup dengan lingkungannya tidak
hanya menitikberatkan pada penyelesaian
soal saja, namun harus mampu memberikan
gambaran keterkaitannya dengan kehidupaan
sehari-hari maupun lingkungan. Oleh karena
itu, “LKPD Berbasis Kearifan Lokal Lombok
Pada Materi Intraksi Antar Makhluk Hidup
Dengan Lingkungannya Untuk Meningkatkan
Hasil Blajar Siswa” dikategori layak



digunakan sebagai bahan ajar. Namun
walaupun demikian, terdapat beberapa
saran sebagai upaya memaksimalkan
LKPD yang telah dikembangan seperti
ukuran huruf yang diperbesar, kesalahan
pengetikan dan letak kotak yang
mendekati page bordernya pada peta
kedudukan kosep telah diperbaiki
sebagaimana mestinya.

Sebelum Sesudah
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Uji praktisi dilakukan pada guru
mata pelajaran  IPA disekolah.

Berdasarkan penilaian dari guru mata
pelajaran IPA disekolah, kelayakan
LKPD mencapai nilai 80%, dari nilai yang
diperoleh tersebut dapat diartikan bahwa
guru mata pelajaran IPA menyatakan
bahwa “LKPD Berbasis Kearifan Lokal
Lombok pada materi intraksi antar
makhluk hidup dengan lingkungannya
untuk meningkatkan hasil belajar siswa”
dalam kategori sangat layak digunakan
sebagai bahan ajar. Walaupun demikian,
dalam penilaian itu terdapat beberapa
saran untuk membuat kata-kata yang
mudah dimengerti peserta didik dan
langkah-langkah kerjanya, namun sudah
diperbaiki dan diubah oleh peneliti.

Uji coba terbatas 10 orang siswa:
Berdasarakan wuji coba LKPD yang
dilakukan terhadap 10 siswa, diperoleh
nilai rata-rata dengan presentase 89,21 %.
Dari hasil uji coba tersebut dapat
diartikan bahwaLKPD Berbasis Kearifan
Lokal Lombok pada materi intraksi antar
makhluk hidup dengan lingkungannya
untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam kategori sangat layak. Siswa dapat
memahami materi dan sangat tertarik
belajar dengan menggunakan LKPD ini.
Berdasarkan hasil uji kelayakan yang
dilakukan baik oleh ahli materi, ahli
disain produk, dan uji kepraktisan yaitu
guru mata pelajaran IPA dan 10 orang

siswa pada SMPN 1 Keruak dapat
disimpulkan LKPD yang telah dikembangkan
sangat layak, dan diharapkan mampu
membantu kinerja guru dalam penyampaian
materi dan juga diharapkan peserta didik
dapat belajar secara mandiri.

Tahap implementation (implementasi):
Setelah dinyatakan layak oleh ahli materi, uji
praktis dan uji coba terbatas, selanjutnya
LKPD Berbasis kearifan lokaln lombok
diterapkan atau diimplementasikan dalam
proses belajar mengajar untuk mengetahui
kemampuan siswa sebelum dan sesudah
diterapkan LKPD melalui pemberian soal
pilihan ganda. Penerapan pembelajaran
dengan melakukan uji efektivitas LKPD yang
telah dikembangkan dilakukan pada kelas
VII-2. Alasan peneliti melakukan uji
keefektifan pada siswa kelas VII dikarenakan
LKPD pembelajarannya yang dilakukan
merupakan pengajaran pengayaan dimana
model pengayaan ditempuh oleh siswa yang
sudah mempelajari materi Intraksi Antar
Makhluk Hidup dan Lingkungannya. Proses
belajar mengajar ini dilakukan 4 kali
pertemuan dengan mengacu pada modul
yang telah dibuat dengan memberikan soal
pretest dan posttet berupa soal pilihan ganda
beralasan.

Tahap evaluasi (Evaluation)
Evaluasi dilakukan terhadap LKPD

yang telah diimplementasikan dengan
mengukur efektifitas LKPD terhadap
peningkatan Hasil Blajar Siswa dengan
melihat  hasil sebelum dan setelah

menggunakan LKPD yang diperoleh siswa.
Hasil uji efektifitas ini akan dijadikan sebagai
bahan acuan apakah penggunaan LKPD yang
telah dikembangkan efektif atau tidak.

Uji efektifitas pada LKPD dilakukan
pada kelas VII-2 yang telah mempelajari
materi intraksi antar makhluk hidup dengan
lingkungannya. Alasan peneliti melakukan
uji keefektifan pada siswa kelas VII
dikarenakan LKPD pembelajarannya yang
dilakukan merupakan pengajaran pengayaan
dimana LKPD pengayaan ditempuh oleh
siswa yang sudah mempelajari materi
intraksi antar makhluk hidup dengan
lingkungannya sebelumnya. Uji keefektifan
bertujuan untuk memperoleh data dan fakta
empiris terkait dengan penggunaan LKPD.

Pada penilaian ini dimensi konteks,
pengetahuan dan kompetensi menggunakan
satu alat ukur yakni soal intraksi antar
makhluk hidup dengan lingkungannya
berbasis kearifan lokal Lombok dalam bentuk



pilihan ganda. Berdasarkan nilai yang
diperoleh, sebelum menggunakan LKPD
berbasis kearifan lokal Lombok nilai
yang diperoleh siswa rata-rata 80,56 dan
nilai sesudah memakai LKPD Berbasis
Kearifan Lokal Lombok, nilai yang
diperoleh rata-rata 86,4. Dari hasil uji
efektifitas tersebut diperolehrata-rata
siswa adalah86,4, dimana dari hasil
tersebut untuk meningkatkan termasuk
kedalam kriteria peningkatan yang
sangat tinggi.

KESIMPULAN

Pengembangan LKPD Berbasis
Kearifan Lokal Lombok pada materi
intraksi antar makhluk hidup dengan
lingkungannya meningkatkan hasil blajar
siswa ini dibentuk secara sistematis, yang
keseluruhan LKPD terdiri dari : (a)
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